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ABSTRAK

Air bersin merupakan salah satu kebutuhan paling mendasar bagi
kelangsungan hidup manusia, sehingga ketersediaan air bersih sangat berpengaruh
bagi kehidupan manusia. Kebutuhan air bersih terus meningkat di Kelurahan
Cilangkap Kecamatan Tapos Kota Depok karena pertumbuhan populasi dan
aktifitas sehari-hari yang semakin intens. Pertumbuhan penduduk yang terus
menerus di Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos Kota Depok menyebabkan
peningkatan yang signifikan dalam menggunakan air bersih yang menimbulkan
tantangan besar dalam menjaga keseimbangan antara ketersediaan air dan
permintaan yang terus meningkat, tanpa tindakan yang tepat, masalah tersebut
dapat mengalami krisis air bersih yang sudah ada dan berpotensi mengancam
lingkungan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air
bersih yang di butuhkan masyarakat Kelurahan Cilangkap Kota Depok hingga
tahun 2034 sehingga dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. Dalam
penelitian ini, penulis akan memperkirakan kebutuhan air bersih berdasarkan data-
data sekunder yang ada dan membandingkannya terhadap penelitian ini,
diprediksikan kebutuhan air bersih untuk wilayah Kelurahan Cilangkap Kota
Depok dengan perhitungan menggunakan metode proyeksi yang di gunakan untuk
memproyeksi pertumbuhan penduduk 10 tahun mendatang. Dari hasil analisis yang
di dapat bahwa kebutuhan air bersih di unit pelayanan Kelurahan Cilangkap Kota
Depok pada tahun 2033 yang mengacu pada prediksi pertambahan penduduk
berjumlah 59.453 jiwa, dengan kebutuhan total 94.312 L/detik kapasitas produksi
sebesar 113.17 L/detik sedangkan jumlah produksi air PDAM Tirta Asasta Kota
Depok sebesar 570 L/detik sehingga dengan jumlah produksi air tersebut dapat

memenuhi kebutuhan air bersih untuk 10 tahun mendatang.

Kata Kunci : Analisis, Kebutuhan, Ketersediaan, Proyeksi.
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ABSTRACT

Clean water is one of the most basic needs for human survival, so the
availability of clean water has a big influence on human life. The need for clean
water continues to increase in Cilangkap Village, Tapos District, Depok City due
to population growth and increasingly intense daily activities. Continuous
population growth in Cilangkap Village, Tapos District, Depok City has caused a
significant increase in the use of clean water which creates a big challenge in
maintaining a balance between water availability and increasing demand. Without
appropriate action, this problem could lead to a clean water crisis that is already
exist and have the potential to threaten the community environment. This research
aims to determine the clean water needs of the people of Cilangkap Village, Depok
City until 2034 so that it can be used as a reference for further research. In this
research, the author will estimate the need for clean water based on existing
secondary data and compare it with this research, predicting the need for clean water
for the Cilangkap Subdistrict area, Depok City with calculations using the
projection method which is used to project population growth in the next 10 years.
From the results of the analysis, it can be seen that the need for clean water in the
Cilangkap Subdistrict service unit, Depok City in 2033, which refers to the
predicted population increase, is 59,453 people, with a total need of 94,312
L/second, the production capacity is 113.17 L/second, while the total water
production of PDAM Tirta Asasta for Depok City is 570 L/second so that this

amount of water production can meet clean water needs for the next 10 years.

Keywords : Analysis, Needs, Availability, Projections.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan paling mendasar bagi
kelangsungan hidup manusia. Kewajiban pemerintah terhadap masyarakat secara
keseluruhan adalah menyediakan air bersih yang cukup untuk keperluan minum dan
toilet baik bagi penduduk perkotaan maupun pedesaan [1]. Karena air mempunyai
peranan penting dalam kehidupan manusia, maka pengadaannya harus memenuhi
kriteria tertentu, termasuk sehat, bersih, dan berkelanjutan. Ketiga standar tersebut
harus dipenuhi oleh entitas penyedia layanan air bersih, seperti Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) [2].

Selama ini kebijakan air bersih Indonesia didasarkan pada Pasal 33 UUD
1945 ayat (3) yang menyatakan bahwa “Bumi dan air dan kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”. Konstitusi ini juga menunjukkan dan mewakili
kekompakan sosial antara pemerintah dan rakyatnya. Jaminan konstitusi tersebut
lebih lanjut ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah yang menyatakan bahwa penyediaan air bersih kepada
masyarakat merupakan salah satu kewajiban pemerintah dan pemerintah daerah
sebagai bagian dari pelayanan publik yang harus diberikannya.

Ketersediaan air bersih saat ini menjadi tantangan besar baik bagi negara
maju maupun berkembang, khususnya Indonesia. Indonesia merupakan negara
berkembang dan hal ini tidak dapat dipisahkan dari permasalahan penyediaan air
bersih bagi masyarakatnya yang saat ini menjadi perhatian utama Indonesia. Hal
tersebut adalah kurangnya ketersediaan sumber air bersih, penyediaan layanan tidak
tersebar secara merata, terutama di wilayah pedesaan, dan sumber air bersih yang
terbatas belum dimanfaatkan secara memadai [2].

Pemerintah dan pemerintah daerah, termasuk Perumda Air Minum, wajib
menjamin Kketersediaan air bersih yang memenuhi syarat kualitas, kuantitas, dan

kontinuitas bagi seluruh penduduk. Air bersih disediakan tidak hanya untuk



memenuhi kebutuhan saat ini, namun juga untuk generasi mendatang. Tentu saja
hal ini memerlukan kajian mengenai kebutuhan air bersih saat ini dan
penyediaannya. Hal ini pada akhirnya akan menjadi landasan untuk menghitung
kebutuhan air di masa depan dan mengembangkan metode untuk memenuhinya [3].
Pasokan air bersih di perkotaan terancam akibat kekurangan air, kegiatan
pembangunan. Eksploitasi air tanah yang berlebihan menyebabkan penipisan air
dan intrusi air asin. Upaya yang lebih efektif diperlukan untuk mengelola sumber
daya air yang tersedia, seperti menerapkan program konservasi dan pengurangan
penggunaan air perkotaan. Depok yang merupakan lokasi krusial di Indonesia
menjadi salah satu wilayah yang terkena dampak permasalahan ini. Berbatasan
langsung dengan Jakarta, ibu kota Indonesia, dan kawasan ini merupakan pusat
pertumbuhan baik bagi pulau Jawa maupun negara pada umumnya.

Populasi Kota Depok meningkat pesat sebagai akibat dari siklus perpindahan
penduduk lokal dari luar kota. Pertumbuhan jumlah penduduk ini bertepatan dengan
peralihan penggunaan lahan dari penggunaan lain menjadi kawasan pemukiman.
Kota Depok memiliki dua sumber air: sungai dan danau. Secara umum saluran air
di Kota Depok terbagi menjadi dua Satuan Wilayah Sungai Besar (SWS), yaitu
sungai Ciliwung dan Cisadane. Kota Depok memanfaatkan potensi kedua sungai
ini sebagai pemasok air baku Perusahaan Daerah Air Minum. Penelitian ini fokus
pada penyediaan dan kebutuhan air di Kelurahan Cilangkap, Kecamatan Tapos,
Kota Depok [4].

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Depok 2021, Banyaknya
Desa/Kelurahan Menurut Sumber Air Minum Sebagian Besar Keluarga di
Kecamatan Tapos, 2018, 2019, dan 2020, Kecamatan Tapos hanya mengandalkan
7 buah sumur bor/pompa untuk sumber air minumnya. Pada tahun 2023 menurut
Media Indonesia terjadi krisis air bersih akibat dari kemarau yang melanda
sejumlah wilayah di Kota Depok, Jawa Barat (Jabar). Krisis air bersih di 25
kelurahan pada lima kecamatan itu dialami ribuan warga. Selain 25 kelurahan dari
lima kecamatan, kekeringan dan krisis air bersih juga dialami daerah lain seperti
Kecamatan Tapos, Kecamatan Cimanggis, Kecamatan Pancoran Mas, Kecamatan

Bojongsari.


https://mediaindonesia.com/tag/depok

Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos Kota Depok mengalami masalah
terkait ketersediaan air bersih harian, insfrastuktur yang sudan ada tidak memadai
untuk memenuhi kebutuhan air bersih yang meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan perkembangan wilayah yang menyebabkan tekanan terhadap sumber
daya air yang tersedia, serta resiko penggunaan air yang tidak ifisien atau boros.
Kebutuhan air bersih terus meningkat di Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos
Kota Depok karena pertumbuhan populasi dan aktifitas sehari-hari yang semakin
intens. Pertumbuhan penduduk yang terus menerus di Kelurahan Cilangkap
Kecamatan Tapos Kota Depok menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam
menggunakan air bersih yang menimbulkan tantangan besar dalam menjaga
keseimbangan antara ketersediaan air dan permintaan yang terus meningkat, tanpa
tindakan yang tepat, masalah tersebut dapat mengalami krisis air bersih yang sudah
ada dan berpotensi mengancam lingkungan masyarakat, berdasarkan peneliti
permasalahan ini perlu dilakukan karena terdapat beberapa permasalahan dalam
kebutuhan dan ketersediaan air bersih di Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos
Kota Depok khususnya untuk proyeksi pada 10 tahun mendatang.

Mengingat pentingnya peranan air bersih bagi keberlangsungan hidup
manusia serta adanya permasalahan-permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan air
bersih, maka dalam penelitian ini akan dilakukan perhitungan untuk menganalisis
dan memprediksi banyaknya kebutuhan air di Kelurahan Cilangkap Kecamatan
Tapos Kota Depok agar kebutuhan air bersih dapat dipenuhi melalui penelitian yang
berjudul “Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih Dari PDAM di
Kelurahan Cilangkap Depok Pada 10 Tahun Mendatang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan urain latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahannya
yaitu :
a. Berapa ketersediaan air bersih harian PDAM di Kelurahan Cilangkap Kota
Depok?
b. Berapa kebutuhan air bersih harian PDAM di Kelurahan Cilangkap Kota
Depok?



C.

Bagaimana prediksi kebutuhan dan ketersediaan air bersih harian dari
PDAM di Kelurahan Cilangkap Kota Depok pada 10 tahun mendatang?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka

masalah yang di teliti dibatasi pada: Kebutuhan dan ketersediaan air bersih di

Kelurahan Cilangkap Kota Depok.

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui ketersediaan air bersih harian PDAM di Kelurahan
Cilangkap Kota Depok
Untuk mengetahui besar kebutuhan air bersih harian PDAM di Kelurahan
Cilangkap Kota Depok.
Untuk mengetahui prediksi kebutuhan dan ketersediaan air bersih di
Kelurahan Cilangkap Kecamatan Tapos Kota Depok pada 10 tahun

mendatang.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a.

Dapat mengetahui ketersediaan air bersih untuk wilayah pelayanan PDAM
di Kelurahan Cilangkap Kota Depok untuk tahun 2033.

Dapat mengetahui kebutuhan air bersih pada Kelurahan Cilangkap Kota
Depok.

Dapat mengetahui perbandingan antara kebutuhan air masyarakat dengan

ketersediaan air yang ada sampai tahun 2033.



1.6 Sistematika penulisan

Dalam penelitian ini sistematika penulisan akan disusun menjadi 5 (lima)
bab saling melengkapi dan saling berhubungan sehingga merupakan satu kesatuan
yang utuh. Adapun sistematika penulisan adalah diuraikan sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraian yang menjadi latar belakang penelitian, pembatasan masalah
dan rumusan masalah, maksud dan tujuan yang ingin dicapai, dan sistematika
penulisan laporan akhir.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang data, informasi dan teori atau peraturan yang relevan,
yang dapat digunakan sebagai dasar terhadap rumusan masalah atau perencanaan
yang diajukan.
BAB Ill : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang berisikan alur penelitian,
pembatasan penelitian, metode pengumpulan data, serta pengolahan dan analisis
data penelitian.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil pengolahan data penelitian dan membahas tentang hasil
dari penelitian.
BAB YV : PENUTUP
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang merupakan isi yang disajikan secara
singkat yang juga merupakan jawaban dari permasalahan dalam laporan akhir ini.
Bab ini jJuga membahas tentang saran yang berisikan harapan penulis terhadap judul

laporan akhir ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang diuraikan diatas, maka di Tarik

kesimpulan sebagai berikut :

5.2

a.

Proyeksi pertumbuhan penduduk untuk 10 tahun mendatang dihitung
dengan menggunakan 2 metode analisis yaitu metode aritmatik dan
geometrik. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode aritmatik dan
geometric pertumbuhan penduduk Kelurahan Cilangkap Kota Depok

sebesar 562.6 jiwa per tahun dengan persentase sebesar 0.47% per tahun.

. Ketersediaan air saat ini berjumlah 570 L/detik sedangkan kebutuhan air

bersih yang akan dating pada tahun 2034 sebesar 113.17 L/detik maka
ketersediaan air bersih padasaat ini masih dapat melayani kebutuhan air
bersih hingga tahun 2033.

Kebutuhan air bersih tahun 2033 menurut jumlah penduduk sebesar
94.312 L/detik.

. Analisis proyeksi rata-rata diperoleh jumlah penduduk pada tahun 2033

mencapai 59.453 jiwa.

. Prediksi kebutuhan air bersih domestik 3033 sebesar 39.911 L/detik.

Prediksi kebutuhan air bersih non domestik sebesar 2.959 L/detik.

. Kebutuhan air yang di olah sebesar 113.17 L/detik.

Saran

a.
b.

C.

Mengoptimalkan kebutuhan dan ketersediaan air bersih

Mengurangi tingkat kehilangan air, sehingga produksi lebih efisien.
Kebutuhan air bersih semakin meningkat setiap tahunnya, khususnya
untuk PDAM .
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